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 Kesimpulan 

Kesimpulan dari hasil analisis respons spektra :  

1. Dimensi balok dan kolom pada daerah pemasangan BRB memerlukan 

dimensi yang lebih besar dari dimensi preliminary. Dimensi kolom 

mengalami perbesaran yang cukup signifikan, namun pada balok tidak 

terdapat perbesaran dimensi yang terlalu besar. Hal tersebut disebabkan 

karena tidak terdapat gaya tidak seimbang di tengah bentang balok pada 

konfigurasi Two Story – X.  

2. Dimensi balok di luar daerah pemasangan BRB cukup menggunakan 

dimensi preliminary, sedangkan dimensi kolom dapat diperkecil.  

Kesimpulan dari hasil desain sambungan :  

1. Terdapat 2 dimensi pelat buhul yang digunakan :  

a. Pelat buhul sambungan tepi memiliki lebar sebesar 700 mm dan 

tinggi sebesar 800 mm dengan tebal 30 mm 

b. Pelat buhul sambungan tengah memiliki lebar sebesar 1200 mm dan 

tinggi sebesar 700 mm dengan tebal 30 mm 

2. Dibutuhkan 2 lapis pelat sayap BRB dengan tebal masing – masing pelat 

sebesar 25 mm. Lebar pelat sayap BRB dibutuhkan sebesar 350 mm. 

3. Sambungan baut yang menghubungkan pelat buhul dan pelat sayap BRB 

membutuhkan 10 baut dengan diameter 30 mm. 

4. Dibutuhkan 30 konektor geser tipe WSS dengan diameter 25 mm dalam 1 

sisi pelat buhul pada sambungan pelat buhul dengan konektor geser. Ukuran 

las sudut pada konektor geser dibutuhkan sebesar 19 mm.  

Kesimpulan dari hasil analisis riwayat waktu :  

1. Sendi plastis pertama kali terbentuk pada elemen bresing, dimana hal 

tersebut sudah sesuai dengan yang diharapkan. Namun, pada model 2 

akhibat percepatan gempa Landers, USA, sendi plastis pertama juga 
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terbentuk pada balok B3 dengan letak sendi plastis terbentuk pada muka 

sambungan pelat buhul bagian tengah. 

2. Jumlah sendi plastis pertama pada model 2 lebih banyak dibandingkan 

dengan model 1 akibat gempa Landers, USA dan Taiwan, sedangkan akibat 

gempa Chi – Chi, Taiwan jumlah sendi plastis pertama pada model 1 dan 

model 2 adalah sama.  

3. Analisis riwayat waktu harus dilakukan menggunakan model 2 dengan 

sendi plastis yang dipasang sesuai dengan lokasi dan dimensi sambungan, 

karena sendi plastis yang terbentuk pada model 2 lebih banyak 

dibandingkan dengan model 1. Dimana pada model 2 terdapat sendi plastis 

yang terbentuk di daerah sambungan tengah BRB dengan rangka beton 

(balok B3).  

4. Pada akhir analisis riwayat waktu dengan 3 percepatan gempa ditemukan 

sendi plastis di bagian atas dan bawah kolom daerah pemasangan BRB.  

5. Bangunan berada pada kondisi B – C (mengalami kelelehan dan hampir 

mencapai kondisi ultimitnya) akibat gempa Landers, USA dan berada pada 

kondisi C – D (batas ultimit telah terlewati dan hanya memiliki kekuatan 

sisa) akibat gempa Taiwan dan Chi – Chi, Taiwan. 

6. Simpangan antar lantai dan perpindahan lantai memiliki nilai yang hampir 

sama pada model 1 dan model 2. Simpangan antar lantai dan perpindahan 

terbesar terjadi akibat percepatan gempa Taiwan. Hal tersebut terjadi karena 

gempa Taiwan memiliki nilai puncak percepatan gempa paling besar 

dibandingkan dengan nilai puncak percepatan gempa lainnya.  

 Saran 

1. Perlu dilakukan peninjauan ulang terhadap gaya – gaya tidak seimbang pada 

kolom di daerah pemasangan BRB yang dihasilkan oleh gaya aksial BRB 

berdasarkan kapasitasnya, karena pada analisis riwayat waktu sendi plastis 

terbentuk di bagian atas dan bawah kolom.  

2. Perlu dilakukan peninjauan lebih dalam terhadap gaya – gaya pada desain 

sambungan pelat buhul dengan rangka beton. 
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